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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

Lambang Pemakaian Pertama
B Fluks atau induksi magnetik (W/m?atau Tesla) 10
D Perpindahan listrik (C/m?) 10
E Medan listrik (V/m) 10
H Medan magnet (A/m) 10
Ji Rapat arus (A/m?) 10
q Rapat muatan listrik (C/m3) 10
t Waktu (s) 10
e Permitivitas listrik (F/m) 11
U Permeabilitas magnetik (H/m) 11
o Konduktivitas (Ohm™1/m atau S/m) 11
p Resistivitas (Ohm.m) dan Densitas (gr/cc) 11
k Bilangan gelombang 13
) Frekuensi Sudut (Rad/s) 13
1) Skin Depth 14
T Periode (S) 14
Z Impedansi 14
b Fase (%) 14
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